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BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil pengamatan serta analisis yang telah dilakukan, 
kesimpulan dari hasil analisis human error pada konveksi x ini meliputi:  
a. Aktivitas yang memiliki nilai HEP paling besar adalah pada elemen aktivitas 
nomor 5, yakni menggunting pola sesuai dengan gambar dengan nilai 
0,7488. 
b. Usulan perbaikan untuk menggurangi tingkat keluhan dari pelanggan atau 
klien adalah dengan menekan atau mengurangi tingkat terjadinya error yang 
dapat menyebabkan kecacatan pada hasil pembuatan baju. Berdasarkan 
dari hasil analisa dan perhitungan yang dilakukan aktivitas yang memiliki 
nilai HEP terbesar adalah aktivitas nomor 5 . Usulan yang diberikan oleh 
penulis yaitu dengan membuat sebuah standar operasi kerja pada bagian 
pengguntingan dengan lebih baik, selain itu tingkat keberhasilan aktivitas 
pengguntingan juga dipengaruhi oleh ketajaman dari alat gunting yang 
digunakan, jadi perlu diperhatikan pada saat sebelum menggunting dan 
menyediakan ukuran gunting yang lengkap bagi pekerja dikarenakan untuk 
menggunting bagian yang susah dijangkau menggunakan gunting besar 
maka operator dapat menggunakan gunting yang berukuran lebih kecil agar 
tingkat pemakanan kertas lebih kecil. 
 
6.2. Saran 
a. Melakukan perbaikan dan evaluasi untuk aktivitas-aktivitas memiliki HEP 
tinggi dan rawan terjadi human error.  
b. Tetap menjaga hubungan baik antara atasan dengan pekerja, agar dapat 
menciptakan rasa saling percaya yang mampu membuat pekerja merasa 
nyaman dan termotivasi saat bekerja.  
c. Saran pada penelitian berikutnya adalah mencoba evaluasi lebih mendalam 
tentang faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap aktivitas di konveksi, 
atau melakukan pengendalian variabel seperti tingkat pencahayaan 
kebisingan. 
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Lampiran Transkrip Wawancara 
Keterangan : 
Erick  : Pewawancara 
B.A.  : Bapak Andreas (Pemilik Konveksi) 
Erick : Selamat pagi Pak Andreas, saya hendak melakukan penelitian di 
konveksi anda, oleh karena itu apakah saya bisa menanyakan beberapa hal 
kepada anda seputar tentang konveksi ini Pak ? 
B.A : Bisa boleh saja, kalau sekalian mau belajar tentang usaha ini juga bisa. 
Erick : Usaha konveksi ini sudah anda jalankan dari tahun berapa pak ? 
B.A : kalau untuk usaha konveksi ini sendiri sudah saya mulai sejak tahun 2010, 
jadi kira-kira sudah 8 tahun lamanya. Dulu sewaktu masih muda saya juga 
pernah bekerja dengan orang di bidang yang sama juga, setelah itu saya mulai 
usaha sendiri. 
Erick : Untuk saat ini pekerja disini ada berapa jumlahnya Pak ? 
B.A : kalau saat ini jumlah pekerja paman masih 15 orang. Berbeda dengan 
dulu, kalau di konveksi rumah lama tempatnya masih luas jadi bisa menampung 
lebih banyak pekerja, kalau sekarang agak kecil jadi susah mempekerjakan 
banyak orang, lagipula paman juga sudah tua, dah ga kuat kalau harus 
menggurus pekerja sebanyak itu. 
Erick : Jam kerjanya sendiri ini biasa mulai dari jam berapa sampai jam berapa 
Pak kalau di konveksi ini ? 
B.A : Tergantung, kalo pesanan banyak kayak sekarang kan mau tidak mau 
harus kerja sampai nanti malam, jika tidak selesai di jam 6, biasa mereka molor 
sampai jam 9 malam baru pulang. 
Erick : Untuk sistem pembagian kerja seperti apa Pak disini ? 
B.A : Untuk pembagian job disini ada beberapa bagian, ada yang bagian gambar 
sketch, ada bagian gunting pola, ada bagian yang gunting kain, dan ada juga 
bagian pengikatan setelah digunting.  
Erick : Berapa kapasitas produksinya Pak secara rata-rata? 
B.A : Wah kalau rata-rata kadang ya ada 700an 800an juga bisa sampai 1000an 
kalau lagi musim ramai.  
Erick : Apakah ada hambatan atau kesusahan untuk menjalankan usaha ini 
seperti apa Pak, seperti keluh kesannya? 
B.A: Bermacam-macam kalau usaha ini dek, masalahnya kadang ada karyawan 
yang tidak betah, kadang ya tidak ahli, yang masih baru sehingga ga terbiasa 
bekerja. Jadinya biasanya sih Pak cari yang sudah berpengalaman kerja di 
bagian ini, misalnya dulunya pernah menjadi operator di konveksi lain. 
Keluhanya sendiri kadang capek kalau urus gulungan kain datang, jadi mereka 
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datang pagi-pagi, jadi waktu tidur saya kadang teranggu karena harus menjaga 
dan membukakan pintu. 
Erick : Pada bagian bahan baku yang datang sendiri, apakah biasa ada masalah 
Pak ? 
B.A : ya biasa kalo cacat pasti adalah, palingan kalau gulungan kain yang datang 
itu kadang tidak bersih, kadang ada kotoran, terkadang juga ada yang terdapat 
bolongan kecil. saat di gerai baru kelihatan atau terdeteksi.     
Erick: Berkaitan dengan terdapat baju cacat seperti bolongan atau ada noda 
kotoran itu, apakah pernah ada klien atau konsumen yang pernah datang protes 
ke bapak ? 
B.A : jelas pernah, tuh di akhir tahun kemarin ada yang datang ya sekitar 2-3x 
lah kalau tidak salah, mereka mengklaim bahwa baju yang dipesan jumlahnya 
ada yang kurang. Terkadang ada juga yang bilang hasil jahitannya tidak 
dirapikan,jadi mash ada benang yang masih tidak beraturan.  
Erick : Apakah tiap baju itu memiliki tingakt kesulitan masing-masing atau 
bagaimana pak? 
B.A : jelas iya, disini kan paman membuat ada kaos oblong, ada baju gamis 
wanita, ada baju tidur , biasa tingkat kesulitan paling tinggi di pembuatan baju 
gamis, hal itu dikarenakan ada kombinasi sama coraknya banyak.  
Erick : Apa jenis yang paling sering dipesan oleh klien biasa pak ? 
B.A. : Tergantung musim, kalau lagi musim lebaran ya kapasitas baju gamis 
biasa meningkat, untuk hari biasa pasti kaos oblong yang paling sering.  
Erick : Untuk tahapan proses pengerjaan baju itu apakah andatahu bener 
tahapannya pak? 
B.A : Saya dulu sudah pernah bekerja sendiri di bidang ini, jadi saya tau dengan 
proses dan cara serta langkah pengerjaan dari awal hingga akhir, hanya saja 
memang dari awal saya tidak sampai ke proses penjahitan. Pada proses 
penjahitan saya memberikan kepada teman saya yang lebih ahli dalam proses 
menjahit. Secara garis besar terbagi menjadi 4 langkah. 
Pertama itu kita ya membuat gambar awal, disana ad buku. Biasanya saya 
menggambar pola dasar atau gamabaran kasar disana 
Setelah itu baru saya pindahkan ke kertas karton. Setelah digambar semua maka 
berikutnya digunting dengan gunting, untuk proses pengguntingan sendiri ini 
harus di lakukan dengan benar, jangan melebihi daripada garis yang digambar, 
kalau tidak ukuran nanti bisa-bisa berubah. Kalau berubah susah untuk 
menambalnya. 
Berikutnya ya proses peleraian kain. Kain kita ambil sesuai dengan pesanan dari 
klien mau tipe kain sperti apa. Setelah itu kita gerai 1 per satu kita potong sesuai 
dengan ukuran dari kertas rencana yang telah kita pasang. 
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Proses peleraian kain ini juga ad banyak langkah yang perlu diperhatikan . tidak 
bole kusut, tidak bole miring atau condong, jika condong kesalah satu sisi, saat 
dipotong , akan ada part yang dipootng tapi tidak sempurna. Berikutnya itu 
proses pemotongan, dulu saya lama dibagian ini bagian pemotongan ini cukup 
rawan, terus kalau tidak diarahkan dengan benar kain yang kita potong melebihi 
garis atau menyentuh garis lain, sudahh bearti kita sudah rugi kain disini. Oleh 
karena itu bangsi dan jarak antar pola harus diperhatikan dengan benar.  
Erick : Jadi untuk bagian penjahitan itu bagaimana pak ? 
B.A : Nah untuk bagian penjahitan itu saya serahkan pada pekerja penjahit 
rumah biasa, yang melayani penjahitan untuk baju konveksi seperti ini. Kalau 
sudah selesai biasa nanti mereka antar kesini lagi, karena itu saya sering tidak 
tidur karena bukatin pintu untuk mengurus pakaian-pakaian ini.  
Erick : Berkaitan dengan apa yang tadi bapak jelaskan, secara garis besar 
aktivitas dikonveksi ini ada 4 yaitu sketching, pengguntingan pola, pengguntingan 
kain, dan bundling. Contoh kesalahan yang bisa terjadi itu apa saja pak ? 
B.A. : iya benar ada 4 yang tadi saya sebutkan. Kalau bagian gambar awal itu 
sih tidak terlalu masalah, cuman bisa kadang mereka ga sertakan cukup 
kombinasi disana, kalau kombinasi ga cukup kan nanti perhitungan kainnya jadi 
kurang, kalau kurang ya otomatis harus nambal kekurangan itu lagi jadinya lama 
selesai, pesanan lain bisa-bisa ga kelar. 
Bagian penguntingan pola ya palingan mereka ceroboh, sering kejadian gunting 
tapi keluar garis kadang, ya makanya saya sudah siapkan banyak kertas karton 
disana untuk mereka. Lebih baik rugi kertas karton daripada rugi kain. Kalau 
yang bagian pengguntingan saya tekankan harus hati-hati banget, soalnya salah 
gunting bisa kempes dompet saya nutupin itu rugi kain. Kalo bundling sederhana 
saja jarang terjadi kesalahan sih, palingan cuman ga kuat aja mereka ngikatnya. 
Erick : Dengan demikian bearti yang paling fatal biasanya dibagian 
pengguntingan ya pak ? 
B.A. : Secara orang awam liat sih gitu, tapi kalo saya yang liat salah satu aja 
salah, sudah bisa pengaruh ke lainnya. Meleset ukuran penggambaran, ukuran 
bangsi kurang tidak dicantumkan itu berdampak ke yang lain juga.  
 
 
